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ABISTTAT

Karya ilmiah ini merupakan suatu karya tentang per-
tembangan komunikasi prabiecara pads apak. Untuk mempermu-
dah pengumpulan data 4i dalan melakukan penclitian, penu-
lis menggunakan metode longitudinal, yaitu suatu metode
yang mendasari penelitiannya terhadap individu dengan me-
laltukan observasi pada intervel yang periodilk.

tudi ini bertujusan memberikan sumbangan teoritis

yanz multi disiplin ilmu,'dan swnbangan pralktis untulk me-
ngetahui, mengapa dan bagaimana anak belajar mengembang-
kan bahasanya untul berkomunikasi dengan orang lain. Da-
lam hal ini ada tiga aspek yang akan menjadi pusset perha-
tian, antara lain ; perkembangan suara, perkembangan pe=
ngertian bahasa, dan perkembangan perilaku sosial dalam
berkomunikasi.

Dengan pembahasan tentang perkembangan komunikasi
prabicara ini pada anak, maka diharapkan kita dapat me-
ngetanul hal-hal apekah yang d4i dalam perkembangan komu-—

nikasi prabiecara itu.
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BAB I g
PENDAHULUAR

A. Latar Belakang Masalah

Studi tentang perkembangan menusiza sangat penting ar-
tinya, karena dapat memberilmn sumbangan pengetabuan menga-
pa dan bogaimana lhita hidup. Petunjuk ilmiah dari studi me-
ngenal perkembangan manusia mengemulakan bahwa tahun-tahun
awal kehidupan setelah lahir banyak mengalami kesulitan, pe-
nyesuaian kepribedian. Kesulitan itu disebabken adanya bebe-
rapa ketidakberdayman, antara lain : Ketidakberdayzen mem—
pertahankan hemeostatis (keseimbangan tubuh), ketidakberda=-
yaan mengendalilmn aktivitas motorilmya, ketidakberdaysan
memfungsikan organ inderanya yang belum matang, ketidakber—
dayasn menfungsiken otak untuk berpikir dan belajar, dan
ketidakberdayaan untuk berbicara seperti orang dewasa.

Sehubungan dengan edanya beberapa ketidakberdayaan ba-
¥i pada tahun awal kehidupannya itu, menjadikan bayi meru-
pakan bulan orang dewasa dalam bentuk yang miniatur, teta-
pi bayl merupakan individu yang khas dan unik dalam dirinya
sendiri. Nawun demikian orang dewasa dan bayi, mempunyai
persamaan dalan beberapa hal, misalnya ; sebagaimans dengan
orang dewasa bayi juga mempunyai permasalahan-permasalahan
kebutuhan, perasaan-perasaan, dan maksud tertentu yang bia-

sa disampaikan kepada orang lain. Dalam hal ini yang berbeda



adalah cara menyampaikan atau cara mengungkapkonnya. Orang
dewasa menyampaikan dalam bentuk bahasa yeng paling efektif
dan paling banyak dimengerti orang lamin, yaitu dalam bentuk
bicara, Sedangkan bayi menyampaikannya dengan bahasanya sen-
diri yeang bagi orang lein sangat sukar dipahami.

Sukarnya memahami bahase yang dipunakan oleh bayi me-
nimbullkan masalah, Jangan-jangan karenﬁ sularnya, membuat
kita salah mengerti malmanya sehingea juga membust kita me-
responnya tidak sesuai dengan apa yang dimaksudkan oleh bayi.
Oleh karena itu penting artinya mengetahui bentule~bentuk ba-
hasa yang sering digunakan oleh bayi, di dalam berkomunilasi
dengan orang lain.

Di dalem melalkukan komunikasi dengan orang lain,.bayi
menggunaken bentuk komunikasi.di luar bicera, antara lain :
topgis, gerakan-gerakan anggota tubuh, ekspresi emo=2i, dan
suera—-suarda di luar tangisnya. Semua ini merupakan bahasa
Yang pertama-tama dipakai untuk menyampailan isi kehidupan
batiahnya, sebagai pengganti bicara. Dengan bertambahnya
uzia anak, bentuk bahasa yang digunakan semakin berkembang
pula. Dalam hal ini apabila kita kita menyaksikan secara il-
miah perkembangan bentuk komunikasi yang digunakan oleh a-
nak. Kita akan sangat terkesan dan kagum pada bayi yang ba-
ru lahir. Dimapa pada minggu-migeu pertama, bayi hanya dapat
melakulan gerakan-gerakan tubuh yang kalm, acak dan belum
terkordinasi. Demikian juga suara-suaranya, kebanyakan tg-



ngis dan suara-suara ekspicsif. Famun sotelah bulan-bulan
beriimutnya, kembali kita menyaksikan bayi mulai lineah me-
ngendalikan dan menggerakikan tubuhnya dengan terlordinasi.
Demilkian juga suara tangis dan suara diluar tangis semakin
bervariasi. Kemudian pads sithir tahun pertama, kita sema-
kin terkesan dengan kemampuan bayi belajar dan meniru ba-
hasa verbal dari orang dewasa. Proses perkembangan ini me-
rupaian proses perkembangan menurut hulum alami; yaitu me-
ngituti balat, kodrat, dan ritme perkembangan yang alami.
Selain itu juge sangat dipengaruhi oleh pengaruh lingku--:
ngan internnya, terutama selkali dengan emosi atau suasana
perasaannya, hal ini jelas terungkap dalam lagu, irama,
dan suara anak sewalkbtu ie mengekspresikan perasaannya. De-
mikian juga pengaruh ekstern (pengaruh linglunzan) sangat
berpengaruh di dalam perkembangan bahasa anak.

B. Batasan Masalah

Mengingat studi ini mencalmp sejuwnlah masalah yang
saling terkait di dalamnya, maka penulis berusaha memba-

tasinya sebagai berikut :

1. Mengapa dan bagaimana perkembangan komunikasi prabica-
ra itu?

2. Sejaun mana perkembangan komunilkasi prabicara itu?



C., Hipotesis

H o : Bertambahnya usia anak tidak erat kaitannya dengan
perkembangan dan keﬁﬁmpuan linguistilmya.

H 1l : Dengan bertambahnya usia anak, maka perkembangan

dan kemampuan linguistilmys semakin berkembang dan

bervariasi.

D. Tujuan Penulisan

Bertujuan memberikan sunbangan pengetahuan teoritis
dan pengetahuan multi disiplin dalam studi pertumbuhan dan
perkembangan anak. Dalam hal ini terutama untuk studi per-
kembangan bahasa anak, dalam bidang psikologi dan bidang
linpuistik.

E. Alasan Memilih Judul

Jebagaimana yang telah diketahui bahwa salah satu
ketidakberdayaan bayi pada tahun-tahun awal kehidupannya
adalah ketidakberdayasn berkomunikasi dalam bentul bica-
ra sebagaimana orang dewasa. Untuk itu afudi ketidak-—
berdayaan bayi berkomunikasi dalam bentuk bicara sangat
penting dan besar mamfaatnya. |

Suatu hal yang memungkinian studi ini cukup menarilk,
karena dapat menimbul kan berbagal macam pertanyaan./ yang

menarik, antara lain : Bagaimana bentuk komunilmasi bayi



pada awal tahun-tahun kehidupannya? Hal-hal apakah yang
memunskinkan bayi dapat mengadalan interaksi atau hkontak
dengan orang lain? Bapgaimena memahami perasaan-perasaan
dan kebutuhan-kebutuhan bayi yang belum dapat berbicara?
Apalah fungsi komunikasi yang digunakan oleh bayi? Apakah
gebenarnya yang dilakukan oleh para orang tua bzyi di da-
lam memahami perasaan-perasaan dan keﬁutuhan-kebutuhﬂn,
serta maksud bayi yang belum mampu berbicara? Hal-hal apa-
lkah yang dilalkukan oleh para orang tua atau pengasuh bayi
di dalam merespon komunikasi yang digunalan oleh bayi?
Perilalm~perilalm apa sajakah yang dapat ditafsirkan se-
bagai bentuk komunilkasi prabicara?

Selanjutnya yang tidak kala pentingnya yang memung-
kinkan komunikasi prabicara sangat menarilk untulk diteli-
ti adalah larena mepncakup multi disiplin ilmu, yaitu di-
siplin peikologi dan linpuistik. Dengan demikian dapat
memberikan wawasan. ilsmu pengetahuan yang luaa,

F, Kerangla Teori

i Di dalam berkomunilkasi dengan orang dewasa, bahaza
anak itu muncul dan bisa berkembang. Sekalipun anak manu=
sia banyak kemiripan dengan anak hiﬁatang, namun unsur-ba
bahasa yang mempunyai nilai budays inilah yang membedalman
dirinya dengan anak binatang. Sebab bahasa tersebut me-

ngangkat derajat anak jauh di atas niveau animal (sifat



binatang), dan menempatkan dirinya pada tingkat human
(Kartono, 1990: 126-127). Oleh kafena itu sejak lohir bayi
secara potensial telah diprogram secara alami untuk berko-
munikasi dan berbahasa.

Bahasa yang digunakan bayi sebelum menggunakan bahasa
verbal disebut dengan prolinguistik. Adapun yang dimaksud
prelinguistilk oleh Bee (1975) adalah "The sounds a child
makes before about age 10 months or 1 year, ... {(Bee, 1375:
h. 142)", (Artinya, suara-suara yang diucaplan oleh bayi
sebelum bayi beruszia 10 bulan atan 1 tahun). Pernyataan
yang senada dikemulmlean oleh Diane (1985) bahwa "Prelingu-
istik speech. Before babies say that first real word, ...
(Diane, 198%: h. 275)". (Artinya, prelinguistik adalah
suara yang diucapkan oleh bayi sebelum ia mengucapkan kata-
kata pertamanya yang nysta).

Sehubungan dengan hal di atas di dalam melalukan ke-
giatan berkomunikasi bayi mempergunakan beberapa benbtuk” -
perilaku yang mempunyai sifat kebahassan, antara lain :
gerakan-gerakan tangan dan anggota tubuh lainnya, mimik,
tangis, ekspresi emosi, dan seruan-seruan. Hal ini sesuai
yang telah dikemukakan oleh Stewart (1983). Ia mengemulka-
kan bahwa "Every social communication is complex affair
extending through time, imvolving voice, face, gestures,
gazing, and other aspects and action of the person ..., "

{Stewart, 1983 : h. 116).



F. Hetodologli
l. Wetode Penelitian

Dalam melakulan penelitian ini, penulis mengruna-
kan metode "longitudinal® yaitu metode penelitian yang
mandasari penelitiannya terhadap individu dengan mela-
kwlean obsevasi pada interval yang periodik (Atkineon
dk¥, 15983 : h. 447). Sampai rampungnya lkarya ilmiah ini
penulis menggunakan telmik-telmik sebagai berikut :

a, Telmik Pengumpulan Data

Dalam ranghka pengumpulan data, penulis melaloalan
studi kepustakaan dan studi lapangan. Adapun untulk le-
bih jelasnya mdalah sebagai berikut : |
(1) Studi Kepustakaan

Dalam hal ini penulis menggunsltan beberapa
bulu referensi yang mempunyai relevansi dengan pem-—
bahasan skripsi ini. Hal ini bertujuan sebagai ba-

han acuan, maupun sebagai bahan komperatif.
(2) Studi Lapangan

Dalam pelaksanaan studi lapangan ini, penulis
berupaya mengumpulkan data sebanyalk- a de-
ngan langaung mengamati sunyek penelitian. -

2. Metode Apalisis Data

. ¥Metode yang penulis gunakan untuk menganalisis



data adalah metode deskriptif, Istilah deskriptif
mengacw kepada penelitian yang dilakukan semata-
mate berdasarkan fakta yang ada. Dalam hal ini fak-
ta tentang perkembangan bahasa yang benar-benar
terjadi pada subyek penelitian. Dengan demikian da-~
ta 3ané dicatat berupa perilaku yang bersipaf keba-
hasasan.

Selanjutnya pada tahep pengolahan data, penu-
lis melakukan beberapa kegiatan sebagai berilut :

a. Melalukan identifikasi atau Klasifikasi mengenai
hal-hal apa yahg merupakan data yang sahi.

b. Melakukan hifotesis sementara, terhadap data
Yang ada.

¢. HMelakukan analisis untak generalisasi, lalu di-
susun dalam urutan perkembangan.

d. Melakukan analisis lanjutan, terhadap hal-hal
yang masih perlu dan ada kaitannya dengan pemba-
hasan.

e¢. Menarik kesimpulan dan harapan-harapan.

f. lMenganalisia ulang.

£« Hengajukan.,

G. Komposisi Bab

Bab I Sebagai bab pendahuluan memaparkan tentang : La-

tar Belakan Masalah, Batasan lasalah, Hipotesis,



Bab IT

Bab ITI

Bab 1V

Tujusn Pernulisan, Alasan Memilih Judul, Kerang-

ka Teori, Metodologl, dan Fomposisi Bab.

Memaparkan tentang : Tinjounn Tentang Womunika-

3i Prabicara.

Memaparkan tentang : Perkembangan Komunilrasi

Prabicara,

debagai Penutup memuat : Kesimpulan dan Sarai-

Saran.



BAB II
TINJAUAN TENTANG STUDI KOMUNIKASI PRABICARA

Studi komunikasi prabicara dilakukan oleh para ahli
yang berkopenten, tak kala mereka ingin mengetahui menga-
pa bayi yang baru dilahirkan kerjanya kebanyalan menangis
dan tidur. Tentang studi tangis ini, diketahui beberapa
ahli telah melakukan penelitian secara ilmiah, sebagaima-
na yang dikemukakan oleh Stott (1967) "A number of studies
have been made of infant crying (Aldrich, Sung, and Knop,
1945 a, b: Aldrich et al, 1946 : Lynip, 1951, Mc, Carthy,
1945)". Selain tangis yang menjadi obyek studi prabicara,
juga termasuk hebefapa perilalu yang bersifat kebahasaan,
antera lain yang telah dilakukan oleh beberapa ashli beri-
kut ini : Gesell at all, 1949 ; Mackey, 1965; Stott, 1967;
Whitehurst, 1977; Kastembaun, 1979; Clarke at all, 1983;
Lefrancois, 1986, dan lain-lain. Mereka sepakat bahwa di
dalam melakukan komunikasi sosial kepada orang lain, bayi
menggunakan ; vokalisasi, ekspresi emosional, gerakan-ge-
rakan tangen dan tubuh, ketawa dan senyum, renglihaten,
Pendengaren, serta reaksi perilaku lainnya vang bersipat
kebahasaan.

Menginat bahwa studi tentang komunikasi prabicars me-
libatkan beberapa elemen-elemen yang Yang tidak berdiri
sendiri, tetapi saling terkait untuk mengustkan malkna



yang disampailkan, maka ada beberapa hal yang penting dike-
tahui di dalam melakukan studi. Adapun hal-hal yang dimak-
sud adalah pendekatan dan faktor yang mempengaruhl perkem-
bangan komunikasi prabicera itu. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan sebagai berilut :

A. FPendekatan Studi HKomunikasi Prabicara

Studi perkembangan komunikasi prabicara merupakan fe-
nomena yang sangat rumit. Karena studi tentang ketidakber-
dayaan bayi berkomunikasi sebagaimana dengan orang dewaza,
Agar fenomena yang sengat rumit itu, dapat dipahami dengan
baik, maka perlu diadakan pendekatan-pendekatan khusus ter-—
hadap elemen-elemen dan kekhasan yang paling penting dalam
proses perkembangan ansk. Sebagaimanz yang telah dilalukan
¢leh para ahli sebelumnya.

Berdasarkan beberspa studi sebelumnya, diketahui bah-
wa terdapat sejumlah pendekatan yang digunakan di dalam
studi prabicara. Adapan pandangan yang dimaksud antara
lain ; perdekatan pnativis, pendelkatan behaviorisme, dan
pendekatan kognitif. Untuk lebih jelasnya akan diurakan
seperti di bawah ini.

l. Pendekatan Rativis

- - Mepurut pandangan nativis bzhwa bahasa merupakan
pembawaan biologis (Bambang, 1990: h. 96). Pandangan

ini sangat percaya bahwa bayi lahir di dunia ini su-



X2

dah diperlengkapi kemampusn biologis untuk berbahasa.
Namun demikian anak masih harus belajar sedikit demi
sedikit, untuk mengembangkan kemampuan biologisnya
tersebut.

Belajar bahasa bagi kaum nativis merupakan pem—
berian alami yang harus dipelajari oleh manusia, Un-
tuk itu manusia diharuskan untulk mempelajari sistem ba-

hasa yang sudah dimilikinya.

Pendekatan Behaviorisme

Pendekatan behaviorisme menekenkan bahwa proses
penguasaan bahasa dikendaliken dari luar, yaitu rang-
sangan yang disodorkan melalui lingkungan (Bambang,
1990: h. 97). Dalam hal ini, hasil penelitian yang sa-
ngat terkenal adalsh studi yang telah dilakukan oleh
Wotson dan Palvlov. Itulah sebabnya keduanysn dikata-
kan tokoh behaviorisme.

Palvliov memulai penelitiannya mengenai tingkah
lalu suatu organisme yang belajar memperoleh tingkah
lalu tertentu. Penelitian ini pertama-tama dilaloukan
pada seekor anjing di dalam suwatu laboratorivm. Dari
hasil penelitiannya diketahui bahwa anjing itu, bela-.
jar mengasiosasikan bunyi bel dengan makanan, setiap
anjing mendengar ada bunyi bel, anjing tersebut dengan
cepat mendekati piring yang diisi dengan makanan. Peri-
laku ini diperlalulzan terhadap anjing percobaan secara
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berulang-uleng sampei anjing tersebut menjadi terbia-
ga. Mesalipun piring delam keadaan kosong, setiap men-—
ngar bunyi bel anjing percobaan itu mendekati bel. Da-
hasil percobaan ini Palvlov menemukan dan merumuskan
teori stimulus dan respon.

Berdasarkan teori stimulus dan respon tersechbut,
pandangan behaviorisme percaya bahwa kemampuan berbi-.
cara dan mamﬁhami bahasa, juga diperoleh melalui sti-
mulus respon. Melaui stimulus dari luar atau linglu-
ngan, anak membangun kemampuan bahasanya dengan mela-
kukan latihan sesuai stimulus yang diterima dari ling-
lmngannya. "...bahwa rangsangan lingkungan tertentu
memperkuat kemampuan berbicara anak. Perkembangan
bahasa dipandang sebagai sustu kemajuan ... untuk ber-
komunikasi melalui prinsip pertalian rangsangan jawa-
ban {stimulua-reépun} dan peniruan-peniruan (Bambang,
1990: h. 98).

i dalam studi komunikasi prabicara, suatu ke-
nyataan yang perlu diketzshui adalah kebizasaan-kebiasa-
an yang dilakukan oleh bayi untulk menyutalmn kehidupan
bathiniahnya. Sebab dengan mengetahi kebiasaan-kebia-
saan bayi itu, memungkinkan kite mendapatkan informasi
mengenai kebutuhan dan maksud bayi. Karena bayji tidak
dapat menyampaikan kepada kita dengan bahasa verbal,

apa sebenarnya yang sedang dipikirkan, dirasakan, di-
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inginkan, oaton yong akan dikerjokan.

3. Pendekatan Kognitif

Yang dimaksud dengan kognitif adalah suatu peris-
tiwa mental yang terlibat di dalam pongenalan linglou-
ngan. Pandangan ini dipelopri oleh FPiaget. Piaget me-
ngemukalkan bahwa sewakitu anak berkembang nereka melalui
rangiaian tahapan yang berbeda, antara lain ; tahapan
sensorimotorik, tahapan pracperasional, tehapan opeXra=
sipnal, dan tahapan operasinal pormal. Diantara taha-
pan tersebut, tahapan sensorimotorik merupakan tahapan
yang sangat erat kaitannys dengan'studi prabicara. Itu-
1lzh sebabnya tahapan sensorimotorik sangat penting di-
ketahui di dalam studi komunikasi prabicera.

Menurut Kastembaun tahapan sensorimotorik dapat
dienggap sebagai komunileasi prabicara. Sebab tahapan
gonsorimotorilk muncul sebelum bayi menggunalan bahasa
dalam bnetuk bicara (iastembaun, 1979: h. 196). Selama
tahapan sensorimotorik bayi menghubungkan antara sig-
tem kognisinya dan motoriknya. Dimana juga merupakan
pembentukan dasar-dasar perkembangan perilaku bahasa,
karena perkembangan kognisi munecul paralel dengen keg=—
cakapan linsuistik seorang analk.

Menurut Piaget, bahasa distrukturkan atau diken-
dalikan oleh nalar, dengan demikian perkembangan baha-

=a harus berlandaskan pada perubahan yang lebih menda-



15

sar dan lebih umum dari perkembangan kognisi. Dimana
urut=-urutan perkembangan kognisi menentukan urutan per-

kembangan bahasa.

B, Faktor Palktor yang Mempengaruhi Perkembangan Komunikasi

Prabicara

Perkembangan manusia ditentukan oleh interkasi yang
berkesinambungan anrata herditas danrlingkungan " (Atkin-
gon dkk, 1983: h. 86). Hereditas dan lingkungan ini men-
cakup beberapa aspek yang terlibat mempengaruhi individu
di dalam proses perkembangannya, baik perkembangan fisilks
nys maupun perkembangan psilkologisnya. Demikian juga hal-
nya dengan perkembangan komunikasi prabicara dipengaruhi
beberapa faktor, Adapun fekitor yang penulis ketahui yang
dominan mempengaruhi perkembangan kemunikasi prabicara,
entara lain ; kesiapan pematangan biologis, kesiapan uru-

tan tahop perkembangan, den kondizi linglumgan.
1. Fektor Kesiapan Pematangan Biclogis

Anak tumbuh-kembang melalui proses pematangan.
Pematangan yang dimaksud adalah perubahan unsur-unsur
biologis secara alamiah dan si&p berfungsi sebagaima-
na adanya. Anak yang secarsa biologis sudah matang,
maka ia siap mempelajari sesuatu keterampilan. Dalam

hal ini termasuk keterampilan berkomunikasi dengan
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orang yang ada disekelilinsnya.

Sebelum bayi berkomunikasi dengan orang lain, te-
rutama berkomunikesi dalam bentuk bicara, mereka terle-
bih ﬂaﬂulu mencapai pematangan mekanisme bicaranya dan
organ-organ lainnya yang terlibat di dalem proses ber-
komunikasi. ",.. The development of langusge in chil-
dren is based on highly sepecialized biological mecha-
nisme including articulatory apparatur, specific brain
center for language, end a specealized aunditory system
(Yawkey D, 1981: h. 42)", {Artinya perkembangan bahasa
pada anak berdasarkan mekanisme biologis, antara lain;
alat artikulator, daerah ﬁréal bahasa pada otak, dan
sepesial sistem pendengaran). Hal ini sesuai apa yang

dikemukekan Henyuk (1988) pada kutipan di bawah ini.

Human infants are born with e structurally
wnique vocal mechanism, & unigquely functioning
duditory sysiem, and a structurally uniguely fun-
ction brain. Theese are the aspects of biological
readiness that are said to be necessery precur-
stis to acquisition of human language (Menyul,
1988: h. T3)"

Menurvt Nonyuk pada Jutipan di atos manusia dila-
hirkan dengan seperangkat strukiur mekanisme vokal, se-
perangkat sistem pendengaran, dan seperangkat belahen
otan yang berfungsi khusua untuk berbahasa., Semuwa dari
struktur ini merupskan aspek biologis yang sangat pen-
ting artinya bagi kesiapoan anak mempercleh bahasa un-

tuk berkomunikasi dengan orang lain.
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2. Paktor Kesiapan. Urutan Tahap Perkembangan

Faktor yeng kedua adalab kesiapan utrutan tahap
perkembangan. Urutan tahap perkembangan ini, dapat
kita saksikan pada talhun-tahun awal kehidupan anak,
dimana ia hanya terlengtang, kemudian bulan-bulan
berikutnya, ia mulai berguling-guling, selanjutnya
setelah beberapa bulan berikutnya, tampalmya is mon-
coba berusaha duduk sendiri, dan seterusnya sampai
ia dapat berjalan dan berlari. Demikian juga dalam
hal keterampilan berkomunikasi, misalnya komunikasi
dalam bentuk birara, Pertama-tama bayi hanya menge-
luarkan su&rawauaré, sebelum mengucapkan kata-lata,
belajar mengucapkan kata-kata, sebelum dapat mengu-
capkan kalimat.

Dalam hal perkembangan bahasa anak Mackey (1964)

mengemukakan pendapatnya sebagai berikut :

Child langusage starts with a ery, which
become more and more differentiated as time go-
es on, until it develops into a sentence., The
first distinctiont is between different emoti-
ons, cries of pain and pleasure. Then after a
few months, the child tries out different sounds,
exercising his speech organs (Babbling). He then
imitates his owen sounds (lallation), and later
those of others (Mackey, 1964: h. 105)

Berdasarkan lutipan di atas telah kita ketahui
bahwa perkembangan bahasa anak melalui urutan tahap

perkembangan yang sistimatis. Misalnya, anak pertama-
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tama hanya mengeluwarkan suara tungis sebagai tanggapan
terhadap rengcongan yéang tidak menyenangkan, atau me-
nystakan sunsuna hatinya. Dan tidak menangis sebagal
rernyataan ia dalam keadasn menyenongkan, tenang, puas,
dan aman. Kemudian setelah beberapa bulan berimatnya,
mereka mencoba mengeluarksn sunra-suara di luar tangis,
vang biasanya disebut dengan berleter. Kemudian mereka
belajar mecgucapkan suara yang mirif kata-kata yang be-
nar. Demikian seterusnysa sampai merska pampu mengucap-—

kan kata yang sempurna, hingga mereka menyususnnya men-

jadi kalimat yang benar.

Faltor Kondisi Linglungan

Lingkungén tempat anak hidup selama tahun-tahun
pertama kehidupannya mempunyai pengaruh kuat terhadap
perkembangan bawaan mereka (Hurleck, 1978: 26). Dalam
hal ini ada dua fakitor lingkungan yang dimaksud yaitu;
linglungan sosial dan linglungan nonsosial. Yang dimak-
sud dengan lingkungan sosial adalah lingkungan dimana
anzk hidup bermasyarakat dan bagaimana mereka berhubu-
ngan dengan masyarakatnya. Dari pengaruh falttor ling-
lungan sosial terhadap komunikasi prabicara anzk, bi-
asanya nampak ketika bayi mengenal raut muka orang yang
berada disekitarnya, dan mengenal suara orang lain yang

didengarnya. Pada masa ini untuk pertama kalinya mereka
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tersenyum sebagal tanda kesenangan hatinya, bila mere-
ka melihat orang memandang kepadanya dengan penuh ka-
3ih suyang. Dengan adanya kontal sosial seperti ini be-
rarti bayi mempunyai kesempaten memperoleh dan melaltu—
kan komunikasi dengan orang lain.

selanjutnys yang dimalczud dengan linglungen nonso-
Sial adalah linglungan semua benda-benda yang ada dise-
keliling anulk, selain manusia. Dari linglungan nonsosi-
al ini, juga sangat mempengaruni perkembangan komuniica-
si anak. Sebad banyalnya benda-benda vang dilkenal oleh
anak akan menentulan jumlah perbendaharaan konsep baha-
Sa anak. Misalnya anak yang sering melihat benda-benda
Yang ada dilinghungannya, dzszan mudah dapat mengenal
dan menghayati benda-banda tersebut, hingsa merela ju-
22 mengetahui nama benda-benda disekelilingnya. Dengan
demikian perbendaharaan kosa katanya akan menjadi se-
makin banyale,

Sehubungan dengan itu, diketahui bahwa falktor
lingkungan, terutama lingkunzan sosial sangat penting
artinya bagi ansk untul mengembangkan bahasanya. Kare-
na kebizgssan apak mengadakan kontak sosial alen membu-
at analk ssmakin terterik dengan linglungan masyarakat-
nya, selain itu merela juea akon semalkin bernengalaman .

berkomunikasi dengan orang lain,
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PERKENBANGAN KOMUNIKASI PRABICARA

Bayi yang baru lahir dan sehat, menunjukkan kemampuan-
kemampuan yang tidak pernah kita ketohui sebelumnya. FKemam-
puin itu adaleh kemampuan belajar menyesuzikan diri dengan
alam linglungannya yang baru, Hal ini diketahui dari sejum-
lah studi dan penelitian ilmiah oleh para ahli, sebagaimana
¥yang telah dikemukalan oleh Kangan (1968) yang dilkutip oleh

iic. Neil pada kutipan d4i bawah ini.

The newborn child is remarkably capable organism
from the moment he begin to breathe. He can see, hear,
and smell, and is sensitive %o pain, touch, and change
position ... The newborns behavioral equipment is also
remarkably well develop. When only two hours old, he
will follow rapidly moving light with his eyes, his pu-
pil will dilate in dariness and constrict in light. He
will suck a finger or nipple inserted into his mouth,
he will turn in the direction in which his cheek or
corner of his mouth is touched. He can ecry, cough, turn
away, vomit, 1lift his chin from a prone position and .
grasp an object placed in his palm. His body will reach
to loud sound. He ecan flex and extend his limbs, smaek
his 1lips, and chew his fingers (Mc. Neil, 1977: h. 343}

. Berdascyitan pendapat Kangan yang dilutif oleh Me. Neil
di atas, sugguh sangat tak terduga. Sebab Adengan cepat bayi
Yang baru lahir dapat melalukan adaptasi sosial, dan mampu
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Misalnya pada kutipan
di atas diketahui, bayi yang beberapa saat atau beberapa ha-
ri saja setelah lashir, Ia sudah dapat bernapas dengan bail,

sudah dapat melihat bayangean cahaya di dalem kegelepan, men-
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dengar dan mencari sumber sunra yang didepgarnya. Mengi-
sap jari-jari dan puting susu ibunya. Menanglsa, melakukan
geraka-gerakan re“leks, dan sangat sensitif terhadap te-
kanan dun rasa sakit atau bal-hal-yang tidak menyenangkan
perasaannya.

Tidak terhingga banyalmya jumlah kemampuan den ke-
gistan anak yang lahir dengan sehat dalem sehari-harinysa.
Ia mengisap, menelan, bersin, memutar tuhu@nya. METLEUAD
menggerakkan anggota tubuh, mengeluh, tersenyum, tertawa,
menggigil, menggerakian dep merenggangkan otot-otot keki
dan tangan, dan laipn-lain. Pada minggu-minggu pertama ke—
gistan bayi ini, tampalmya seperti mekanis otomatis, ba-
gaikan refleks-refleks yang tidak disadari dan tldak ter-
kordinasi. Namun sedikit demi sedikit gerak-geralmya yang
terus-menerus dipelajari itu menjadi sémﬂkin teratur,
terkendsli, dan terkordinssi oleh akal dan kemauan anal.

Sehubungan dengan kemampusn-kKemampuan bayi pada ma-
g8 usia yang masih sangat dini 1tu, untulk belajar melaku-
kan kegistan-lkegiatan &icv tugas-tugas perkembangan ter-
tentu. Sungguh besar dan penting artinya untuk memunglkin-
kan bayi dapat menyampaikan keinginan-keinginannya, kebu-
tuhan-kebutuhan, perasaan-perasaannya, dan maksudnys da~
lam bentul komunikasi di luar bicara.

Dengan adanya perkembangan, kemampuan-lkemampuan ter-

tentu yung terug-memerus dilatih memperlihatken kemzjuan-
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kemajuan prestasi dalam melalksanskeon tugas-turas perkemba-
ngan den usaha adeptusi terhadap macam-macam tuntutan ko-
Bidupan. Salah satu tuntutan yang paling nyata pada bayi
yang baru lahir adalah tuntuten berkomunikasi dalam bentule
bicera, Tetapi untuk mampu berbicara bayi harus melalui
pro&es yang panjang dan cukup kompleks. "Belajar berbicara
mencalup tiga proses terpisah tetapi paling berhubungan
satu sama lain, yalmi ; belajar mengucapkan kata, memba-
ngun kosa kata, dan membentulk kalimat (Hurlock, 1978: 185)%
Ketiga proses ini mesing-wasing berlangsung dengan masa
tertentu yang ditentukan atas kepumpusn ansk. Wisalnyz be-
lajar mengucapkan kata, dimulai sejak bayi dilahirkan sam-
rai usia lurang lebih dua tahun, dimana ia didukung oleh
kematengan oratomi bicaranya dan kemompuan intelektuslnya.
Demikian juga halnya membangun kosa kata dan membentuk ka-
limat.

Sehubungan dengan perkembangan komunikaszi prabicars,
kita akan membicarakan mengapa dan bagaimana bayi nengemn—
bansican kamaﬁpuannya berkomunilasi dengan bahasanya sendi-
ri, asebelum bayi membangun kosa katanya. Dalam hal ini ada
tiga aspek penting, yaitu : Perkembangan bersuara, perkem-
ngan pengertian bahasa, den perkembangan perilalu sosial di
delam berkomunilkasi. Unptulc lebih jelasnya ketiga aspek ini
akan diuralkan secara lebih jelas pada uraisn-urain selsn-

Jutnya dalam pembahasan berilut ini.
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A. FPerkembangan Berouara

Sejak hari pertama penelitian terhadap bayi yang
menjadi subyek penelitian inil, menunjukkan bahwa ia su-
dan dapat mengungkapkan perasaannya dengan bersuara. Su-
ara-suara tersebut masih relatif dan sifatinya eksploseif.
0leh karena itu apa yang kita dengar tersebut, belum da-
pat kita golongkan sebagai bahasa dalam bentuk bicera,
dalam arti yang sebenarnya. Namun demilkian pengungiapan
bersuara itu merupakan langkah awal, yang sangat penting
dan mendasar untuk membawa bayi mampu berbicara yang se=
sungguhnya.

Sehubungan dengan itu, apabila kita memperhatikan
suara=suara yang diungkapkan oleh bayi pada minggu-ming-—
gu pertame kelahirannya, kita dapat tecengan mengetahui
bahwa pada saat itu bayi menyatalkan kehidupan bathiniahe
nya. Hal ini diketahui setelsh kita memahami adanya ar-
ti dibalik unghapan-ingkapan suara itu, densan jalan me-
nafsirkan isi unglkapan tersebut.

Ada sejumlah jenis suwara-suara yang diunglkapican
olsh bayi, antara lain ; menangis, mengeluh, merenggel,
mendenglur, menguap, mengoceh, dan lain--lain. Tetapi da-
lam hal ini, hanya dibagi atas dua bentuk, yaitu : Sua-

ra tangis dan suara di luar tangis.
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1. Suara Menangis

Selama bulan-bulan pertama bayi masik banyak ti-,
dur, Selair itu juga suara yang paling banyal diunglkap-
kan adalah menangis, dan juga tangis ini merupakan sua-
Ta yang pertama kali diungkapkan oleh bayi ketika baru
saja ia ke luar dari rahim ibunya. Dengan menangisnya
beyi ketika dilahirkan menimbullen berbagai macam pen—
dapat, seperti pada kutipan di bawah ini.

Ada beberapa pendapat spkulaiif mengenai pe-
rigtiwa kelahiran ini. Hisalnya, tangis bayi pada
saat kelahirannye itu bukan merupaksn suara mela-
nis disebabltan oleh peristiwa terhirupnya udara
untuk pertama kali, akan tetapl merupakan tangis
kesalitan hati, tangic prote=m, tangis kepedihan,
tangis keengganan dan ketalutan, karena dia ter-
lewpar dahim ibunya; dan selanjutnys terlempar
Keztengah dunia yang asing (EKartono, 1990: TO0-T1).

Sehubungan dengan kutipan di ataes, berbagai lapo-
ran dan hasik penclitian para ahli medis, mengemukalan
bahva bayi berada di dalan dundungen ibtunya. Kira-kira
kurang lebih sembilan bulan. Selama dalam kandungan itu,
bayi merasakun suasana keliling yang gelep, suhu yang
hangat, dengan cairan amnion, aman dan tenang, malanan
yang tak perlu dikunyah, pokoimya tempot yang sanga me-
nyenglkan.

Namun setelah tiba waktunya untul lahir, maun tidak

mau ia harus ke dunia atau tempat yans baru yangy sena

sekali sangat asing baginya, yaitu dunia yang terang



dan gelap silih berganti, ponas dan dingin, teﬁp;£ ignﬁ
kasar dan halus, suara yang lembut dan keras, dan seba-
gainya. Semua inl merupakan penzalan pertama yang poda
wniwrmya bagl bayl sangat tidak menyenangla lahiriahnya
dan rokhaniahnya. Untuk dapet mempertahenkan hidupnya
dari perasaan yang tidak menyenanghan tersebut, ia ha-
iz mengadakan penyesuaian terhadap kondisi yang ada.
Tetapi sustu hal yong sangat sulit dilalulken oleh bayi
dengan gsendirinya, karena ia dilshirkan dengan sejum-
1zh kelemahan dan ketidak berdayasn. Untuk itu ia sa-
ngat membutuhian pertolongan orang lain yang ada dise-
kelilingnya, dalam hal ini terutuama kedua orang tuanya.
Untuk mendapatkan bantuan orang lain, kita membu-
Tubltan alat- kominllkasi yang- paling efeltif dan bermak-
na bagi orang lain, dalam hal ini lomunikasi dalam ban-
tuk bicara. Tetapi bagl Layi mesalahnya, ia belum mam-
ru menggunakan komunikasi dalam bentuk bicara. 0leh ko=
rena itu jalan yang terbaik baginyas adalash menansis.
Dﬂngaﬁ menangis, tayli memberilkan isyraet etau me-
nzingatitan oranz lain, bahwa ada zesvatu yang diiagin-
kan etaun sesuatu yang tidak beres pada dirinya, Dalam
hal ini timbul pertanyaan yang sangat menarilk sehagai
berilut ; bagaimana memahami atan membedakan tangis ba-
¥i yang dizebabkan oleh sesuatu sebab yang berbeda? dan

bagaimana mneresponnya sgar terjadi komunikasi dengan
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Laik? Untuk menjawab pertanyaan ini, sangat sukar dan
fulit. Sebab tidak semudah memahami dan merespon lkomu-
nikasi dalam bentuk bicara,

sehubungan dengan itu ada beberapa hal yang perlu
diketahui di dalam memahami tangis anak yeng belum mam-
ru berbicara, antara lain i keadaan kesehatan anak, ke-
adaan temperamen anak, variasi tangis anak, proses me-
nentulkan penyebab ansk menangis. Untule lebih jelasnya
akan diuraikan sebagai bverikut :

o) Keadaan Kesehatan Analk

Meagetahul. apakeh onek itu sehat. atau tidsk se-
waktu mengasuhnya dan merawatnys, akan membantu kita
mengetahui sebab ia menangis. Tanpa mengetahui kondi-
si keschatannya, sudah barang tentu dapat menyebabkan
salah perawatan, terutama dalam hal meuafsirkaﬁ dan
memberikan respon pada anak yang menangis. Menafsir-
kan sebab bayl menangis yang saleh, juga alkan momba-
wa dampak memberilkan respon jyang salah,

Apabila memberilan respon yang salah akan menan-
bah ketidalnyamanan dan dapat menimbulkan efelk yang
negatif. kisalnya, anak yang menangi= karena sakit,
tetapi diterjemahkan ia menangis karema lapar, lalu
diberikan makanan. Jika hal ini terjadi, maka biasa-
nya anak akan tetap menangis. Dan salah satu dampak

negatifnya adalah memperlambat menghilangkan sakit



yang diderita bayi. Oleh lkarena ita apabila perlaluan
seperti ini selalu dinlami anal, malka alan membuat a-
nax terblazn menangis lama atauw panjang. Dengan de-
mikian dapat mempengaruhi kezechaten fisik dan pﬁiknlu-
g19 anak. Sebagaimana yang dilkemulakan 121izabeth B.
Hurlock, dalan terjemshan hahasg Indonesia oleh dr. HMed.
Keitasari Tjandrasa poda katipan herilut s

“"eve tangis yong berlebivan nada gebiop ting-
ftatan umur akan merugilkan, baik Tisilk maupun psi-
ologis. Semakin lama tangsis berakhir dan scmalin
keras tangis tersebut, sewakin berbahaya penga-
rulnya ... Tangis yang borlebihan den berkapan-
Jangan mungkin alean beriembang menjadi suatu ke-
blasaan. Kebiasaan yang telah terbentul sular di-
tongrulangi dan tidek akan hilang begitu saja,
(Hurlock, 1978 : hal. 194)

Bedasarkan dengan kutipan di atas betapa penting-
nya memperhatikan dan memberilkan respon yang tepat, dan
benar terhadap anak yang nenangis, khususnya anak yang
belum mampu berbicara seperti orang dewasa. hgar kescha-
tannya tidak terganggu, namun demilkian perlu disadari
bzhwa trngis bagi anak juga ada mamfaatnya, sebacaima-—
yang dikemuicakan oleh Ostwald dan Peltzman pada lutipan

beriiut :

“"Tangis kelahiran mempunyai dus tujuan; me-
ngedorkan (suppley) darah dengan oksigen yang
cultup dan mengembangkan paru-paru, yang karena-
nya memunglinkan terjadinya pernapasan. Apabila
paru-paru berkembang dan pernafasan dimulai, su-
ara tonsis berasal dari rangsaapgan intern, dan
exsteren scrta merupakan bagian nerilalm umum
yang mencirikan . 7 yang baru lahir, (Ibid,
1978 : hal. 99)
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Dengan kutipan terscbut diltetahui bahwa tangis pa-
da anak, jugsa mempunyai mamfaat yong lain selein oeba-
gl wlat komunikasi, Mamfaat ini terubama terhadap ba-
vi yang bara lahir. Karenma dengan menengis pada waltu
1a baru lkeluar dari rahin ibunya, alan membantu suplei
darah dengan oksigen yeng culup untuk mengembangkan po-
Tu-paru, =zehingga memunglinkan terjadinya pernapasan.

Keadaan keschatan yang ada hubungannya dengan ko-
manikasi prabicara, antara lain : Ketidakpuaoan, kea-
dean emosional dan fisik yang tidak puas: ketidalnya—
manan, keadaan emosional dan fisik yang tidak nyaman;
xKenyamansan, keadaan emosionasl dan fisik yang menyenang-

ltan.,

Keadnan Temperanen Anal

"Tabiat atau temperament itu ialah kepribadian yang
levih tergantung pada keadaan badanish"(WF. Faresmis,
1988 : hal. 283). Temperamen seseorang sangat mempe-
ngaruhi ciri khas penyesuaian pribadi dan komunikasi
sosialnya yang dapat diterima. Demilkian juga halnya de-—
ngan bayi, akan nampak tercermin kebutuhan dan motivasi-
nya pada caranya menerima stimuius dan merespon stimulus
yang diterimanya.

Temperguen yang mempengaruhi ciri khas penyesuaian
pribadi bayli misaluys, bayli yang bertemperamen kurang
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atau tidak periang bimsanyn aoring menangis tanpa nla-
“Bn yang jelas, Sedangkan anak yang bertemperamen pe-
riang kurang menunjullkan tangis, meskipun mendapat se-
Suatu rangsangan yang tidalk menyenangkan perasannnya.

Hal ini sesuai dengan kutipan yang ada di bawah ini.

"Temperamen bersifat menetap. Temperamen mem-—
Pengaruhi ciri khas penyesuaian ansk terhadap ke-
hidupannya. Sescorang yang "berpembawasn periang"
atau yong bertemperamen periang akan memandang Ti-
ngan rintangan yang menghalangi langlkahnya dan ha-
nye EEﬂlkiF terganggu atau tidalk akan tergangegu
sama seleali oleh ringtangan tersebut. Seorang yang
"bertemperamen buruk” akan mengekspressilan kema-
rahen melebihi proporsi rangsangan yang ada ..."

( Hurloelk, 1978: hal. 229).

Sehubungan dengan kutipan di atas, maka di dalam
usaha memahami den merespon tangis anak, pengetahuan
tentang temperamen seseorang aken mempernudah kita me-
nyelami suasana hati yeng dialami seseorang. Karena
setiap seseorang menerima stimualus dan meresponnya se-
suai dengan keadaan suasane hatinya. Pengetahuan untuk
mengetahul temperamen seseoransy anal dapat diketahui,

setelnh kita berpengalaman nengasuh dan merawatnya.

Varinsi Tangis

Variasi tangis analk yang belun mampu berlomunilka-
gi dzlam bentuk bicara, merupalkan bentuk isyarat yang
dapat membanitu kita untul menafsirkon dan memahami pe-

nyebab anal menangis. Sebagaimana hasil penelitian
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Yong pernah dilakukan oleh VWolff (1969), pada lutipan
di bawsh ini,

: "dolff (1969) analysed tape recording of in-

ant erying and identified a number of distinct
cries that he interprets as expressions of diffe-
rent underlying emotions. Perhaps the most Trequ-—.
en cries o ealled the rhyhmical ery. It not ong-
1y express hunger but is alse the type of cry to

Which most infants eventually revert after initi-

qlly engaging in another type of erying. The ang-

Ty ery is characteriszed by protracted loudness

and result from more air being forced trough the

vocal cords. A third distinguishable cry is that
gf pa}né cgaiacterimaﬂ by a %nng wail followed by

period of breath holding. (Lefrancois, 1883:
hal. 230)". N '

Berdasarkan lutipan di atas singkatnya, Wolff te-
lah melalulkan analisis tangis bayi. Dari hasil peneli-
tiannys itu, ia mengemukakan bahwa bayi menansis tida&
hanya larena lapar, tetapi juga karena sebab lain. Un-
tuk mengetahui sebab lain itu. Welff memperhatilen eks-
pressi dan langgeng suara bayl yang menangis. Tangis
xarena marah diunglkaokan bayi dengan suara tangis yang
herkepanjengan dan keras. Sedangikan tangis karena sa-
kit, dimngkapkan dengan suara tangls yang meraung dan
meratanp yanﬁ diilouti dengan tarilkan nafas.

Perbedaan variasi dan langgeng suara tangis ymnﬁ
telzah disebutimn tersebut, menmbantu® kita memhhani dan
mengctalui sebab-sebab bayi menangis. Di dalam menge-
+ehui varia tangis bayi, ade dua hal yang perlu dike-

tahui yaita; Inteval suara ftangis, sustu jarak jumlah
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tangis, misalnya; tersendak-sandalk, terputus-putus,

pendelt, ponjang atou lema, Dan intonasi, yaitu suatu
nilai nada jumlah tangis, misalnya s tingzi, keras,
Mlemuneak, melengking, menuntut, kuat, meraun, merin-
Tih-rintih, sedang dan lewah.

Pada kutipan berikut mengemukakan tentang tangis
yang dapat dibedakan dari langgens susra yanz kita
dengar, adalah sebagai berilmt.

"eoo Toward the end of this early period,
the cries begin to have differences in voeal to-
nes, and the mother can bvegin to identity reason
for erying. (Hatch, 1978: 43). Infants are make
of sound right from the begining. The parents of
a two month old can distinguish several different

kKinds of cry, as wel as variety of softer and mo-
re countéd aound, (Kastembaun, 1981 ; 184)".

Berdasarkan kutipan di atas diltetabui bahwa se=
jak usia dini, bayi sudah dapat menunjulkitan suara ta-
ngis dengan noada yang bervariasi. Cleh karena itu ba-
éi E;aﬁ& tua bayi yang telah berpengalaman merawat dan
mensgasuh bayi, biasanya sudah dapat membedakan suars
twiris yang berbeda-beda dari sebab yang berbeda.

Proses Menentukan Penyebab Anak Henangis

Menghadapl sessorang yang menyampaikan ateu mem-—
bterikan keluhan-keluhan memerlukan proses untuk mema-—
hemi apa yang menyebabkan ia menyampailannya. O0leh

kerena itw dibutuhkan diagnosa tertentu yang dapat
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membantu lkita dalap hal ini. Diagnosa ini dibutuhlan
U.n‘l:ul-c mﬂ‘nﬂtapkﬂn tl-.‘}.g:'ii_-nana ]:Eluhﬂﬂ, ti}l‘rmbut akan beral-

hir atau hilang, Demikisn juga hal dengan anak yang me-

nangis, memerlukan dimgnosa yang tepat dan benar-benar
4apat membantu kita memahami sebab-sebab yang membuat
bayi menangsisa,

Helakukan diagnesis terhaday sesuatu yang menye-
babltan bayi menangis eangat sulit. Karena ketidalmam-
Puan bayi mengkomunilasilean perasaan-perasaannya, ke-
tuhun-kebuthannya, dan keluhan-keluhannya, terutama
pPenyakit atau sebab-zebab ia merasa salkit, Tidak se-
Perti halnya dengan orang dewasa, dengan segerza mere-—
ka dapat menjelaskan apa yang sedang dirasakan, dengan
menggunakan komunikasi dalam bentuk bicara.

Untuk itu di. dalam melalukan diagnosa untuk mene-
tapltan sebab-sebab bayi menangis, .ade beberapa usaha
yang perlu mendapat perhatian, antara lain : 1) Kondi-
51, yaitu suatu usaha yeng perlu perhatian di dalam me-
mahami tangis dengan memperhatikan kondisi yang sedang
dialami anak, 2) Motorik, yaitu suatu usaha yang perlu
perhatian untuk memahami tangi# anak dari segi aktivi-
tas motorik yang menyertainya, 3) Pengalaman, yaitu su-
atu usaha untuk memahami tangis anak berdasarkan penga-
man sebelumnya, 4) Perawatan, yalmi suatu usaha untuk

menefsirkan sebab bayi menangisz berdasarkan perawstan
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yang selalu diberikan kepadanya, 5) Kebutuhan, yalkni
Buetu usaha yang perlu perhatien untuk menafairkan ta-
DELS anak berdasarkan kebutuhon yang dituntutnya sesuvai
dengan tingketan usianya, 6) Kesehatan, yalni suatu u-
S8ha yang perlu perhatian untuk menafsirksn tangis a-
nak berdasarkan keadaan kesehatannya, T} Afek, suatu
usaha yang perlu perhaticn untuk menafsirkan tangis a-
nak dengan memperhatikan afek yang dimanifestasikan
melalui emosi-emosinya.

Sehubungen dengan hal-hal yang tersebut di atas,
untuk mengadakan diagnosis sebab bayi menangis. Sebaik-

nya dipunakan test pemeriksasn tertentu sesusi sebab

yang kita curigai. Test yang dimaksud sebagai berikuts

1) Sebab Lapar

Bayi asering menangis sebelum diberi makan, dan
vmunnya bayli membufuhlan waktu untuk membiasakan diri
dengan makanen (susu) kurang lebih 2-4 jam sekali, pa-
da minggu-minggu pertama kelahirannya. Bayi yang mena-
ngis dalam beberapa saat saja setelah diberi makanan,
dapat ditafsirkan bahwa lapar tidak mungkin menjadi
penyebab ia menangis. Tetapi jika bayi menangis dan
tidak ada penyebab lainnya serta sudah . lama berselang
tidak diberi makansn, maka dapat ditafsirkan tangisnya

bahwa anak ingin makan atau merasa lapar. Dan dari segi
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AuAara tangisnya dan gerakan yung menyertainya biasanya

mempunyai ciri-eiri gebagai berikut :

= Suara tangis pelan-pelan secara berurutan jika lapar-

nya belum begitu menuntut.

Suara tangis pelan-pelan secare berurutan meningkat
melengkin keras, Jika rasa laparnya sangat menuntut.
Disertai dengan mengisap jempol yang berlebihan.
Gerakan monyepak-nyepak kaki yang kuat.

Biasanya menwajuklan gerakan seperti mengunyah dan
menelan pada saat tangis behenti sebentar.

~ Cepat berhenti menanpgis bLila cepat diberi makanan.

Apabila bayi menangis dan memunjukken gajala-geja-
la seperti di atas, makas dapat ditafsirkan ia menangis

karena membutuhkan makanan.

2) Sebab Sakit

Ade beberapa penyakit yang sering diderita oleh
bayi. Misalnya, infeksi saluran pernapasan, diare, mun-=
tah-muntah, deman, kesukaran bergapas, dan lain-lsin.
Secara khusus belum diketemultan bentuk suara tangis
yang dﬂﬁat dipakal untuk memahgmi atau mengetahui je-
nis penyakit tertentu yang membuat bayi menangis, Ka-
repna hal ini sangat kompleks dan rumit. Tetapi secara

umum berdasarkan hasgil penelitian yang ada, kita dapat




mengetahnu ” avi
Ngetahui bahwa bayi JENG menangis karena salit mem-

nyai eiri-ciri Sebagai berikut.

SUara tangis rendan ap tiba-tiba jika penyakitnya
tida begitu kuat r

bayi,

angsangannya terhadap kenyamanan

Suzra tangis meledalk dan memuncalk, jika penyal-itnya

ateu rasa sakitnya bertambah luat Tangsangannya.

Suara tangisnya merintih-rintih, jila bayi berusaha

menahan penyakit ateu rasa sakit yang dideritanya.:

= Blasanya disertai dengan keadaan fisik yang melemah,
bucak, panas, dingin, serta warna mata yong lurang
gehat, |

- Biasanya tidak berhenti penangis sebelum rasa sakit

yang dideritanya hilung dari perasaannya.

Jilka sctelah pemeriksaan diketemukan beberapa gejals-
gejala yang mirif atau sama dengan apa yang di sebutkan
di atas, maka dapat ditafsirkan bahwa bayi sedans mendes=
rita suatu penyakit atau ia merasa sakit.. Adapun wntuk - -
menentukan jenia penyalditnya, tentu dolter yang bersang-
kutan dan berpengalaman tentang penyakit onak yang lebih
tahu. Tetapi jika tidak diketemukan gejala-gejala seper-—
ti di atas, moka dapat ditafsirkan bukanlah sebab sakit
yang menyebabkan bayi menangis. Untuk itu sebailmya di-
cari penyebab lain yang dapat dipastikan sebagei penye-

bab bayi menangis.
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3) Sebab Basah atay Kotor

Bayi sangat sensitif terhadap rangsangan yang di-

veri
verimanya, terutans Tangsangan yeng tidak menycnangkan

E = 4 .
PErasaannya. Nisalanya, bayi sangat sensitif dan merasa

terganggu, jika tububnya basah atau kotor, hal ini di-
isyaratkan dengan suara tangis. Namun demikian, lama
kelamaan, jika ia suduh terbiasa dan merasa tidak ter-
ganggu lagi ketenangannys korena basah atau kotor bia-
sanya ia membiarkan dirinya besah dan popoknya tanpa

ia menangis. Apabila i=s menangis karena basah atau ko- -

tor, ciri-cirinya sebagai berikut

- Suara ftangis pelan-pelan, jika iz tidek merasa sangat
terganggu perasaannya.

s suara tangisnya terputus-putus.

- Suara tangisnya meledak-ledak, jike merasa sangat
terganggu perasasnnys.

= Popok dan tubuhnya basah.

- Kembengkokltan dan meluruskan kaki dengan geraltan se-
aknn menjauhi popolmya yang basah.

- Cepat berhenti menangis, jika diberi kenyamanan.

Apabila setelah pemerikscan tidak didapathkan ge-
la-gejala sepertl apa yang dimaksudlkan di atas, mak da-
pat ditafsirkan bahwa basah bukanlah penyebab ia mena-

ngis. Tetepi ada kemungkinan lain yang perlu dicari.




4} Untuk Sebab Kesepian

E_ 1 . :-".',"-'
chbagaimana dengan oreng dewasa bayi juga membu-

wuhls ih ¢
X in kasih sayang dan perhatinan dari orang-orang yang

ada ﬂiEEkElil inwu' berutama kaosgih aayang dan yer}mtim

ora ;
rang tuanya. Bagi bayi obwek cinta atau kasih sayang

yang paling utama adalah kedua orang tuanya. 0leh ka-
Tena itu bayi menganggap bahwa untuk memdapatkan per-
lindungan dan raasa amun, lkepada orang tusnyalah yang
terbait. Dengan demikian bayi sering menangis kalau di-
tinggalkan oleh orang tuanya atau orang yang dekat ke-
padanya. Tangis karenaz sebab kesepian ini, biasanya ci-

ri-crinya sebagai beriimt :

- Suara tangis, tﬁrsendaknﬂandak sealan-akan memanggil,
jika ia tidak merasalkan sentuhan atau perhatian.

- Sunra tangis dari lemah menjadi kuat, jika lamn ti-
dak mendapat tanggapan ataz tangisnya.

- Jerakan tubuh menggeliak-geliak, seakan-akuan berusaha
meninggalkan tempat, hal ini dilakukan, jika ia sudah
dapat menggerakkan batang tubuhnya.

= Gerakan tangan seperti hendak merangloul.

- lienyepalk-nyepakkan tangan dan kaki,

- Fenolehkan kepala dari kanan ke kiri, bagl bayi yang
sudah dapat menggerallan kepalanya dengan bhebaa,

- Cepet berhenti menangia, jika diberi perhatian
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A
pabila setelap pemeriksaan tidak semua atau tidak

ada poj -
geJala-gejala seperti di sebutkan di stas, maka da-

at d i
P itafsirian bahwa kesepian bukanlah penyebab iz me=

nangis. Olen karena ity

mungkin penyebeb lain, Hal ini

dapat diketahui dengan mencari penyebab lain itu.
Selain keempat sebab yoang biasa menyebabkan bayi

nenangis tersebut di atas, masih ada beberapa penyebab

lain, antara lain ; rasa letih, rasa bosan, salah pora-

watan, dan segala macam rangsangan yang tidak menyenang—
kan perasaannya.

Suare di Luar Tangis

Suara lain selein tangis adalah ocehan, mengoceh,
wetawa, menguap, bersin, dan lain-laimmya. Di dalam ba-
hasan suara di luer tangis ini, yang akan diuraikan a-
dalah suara yang mendasari perkembangan bahasa analc,
Sebagaimana dengan tangis, sunra yeng diungkapksan oleh
bayi jupga untuk mengingatian kehadirannya kepada orang
yvany; berada diseifelilingnya.

Dayi akan bersuara di luar tangis, jika ia dalam
keadaan yang tidek ada tuniutan yang terlalu mendesalk,
Secara pandangen psikoleogis, suala di luar tengis ini
akan berkembang menjadi dasar-dasar perkembangan baha-
g5 anzlk. Sebab mula-mula bayi hanya mengunglapkan sua- I

ra ocehan, kemudian selanjuinys fleems DRTRiES mEn.ed
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alat kon i i A
Wuhlkaaoi ﬂengdn orang dewasa. Ta mengungiaploan I

Suars ;
ocehan, Jike hatinya merasa senang dan gembira. !

l--'E ¥ s = :
“elama minggu-ming ey pertama, suara ocehan yang di-

rodul l
P 81 oleh bayi masih bmngat gedikit dan lemah. Sebab

ia lebih banyak tidur dan ulat-alat prﬂ-dukﬂi Buaranya

belum berkembang dengan baik, sehingga belum dapat di-

fungsikan untuk memprodukai suara,

Selanjutnya pada minggu-minggu berikutnya, yaitu
pada bulan kedua dan kelima penpungkapannya dengan ber-
sucra mulai semakin sering dilakukan. Hal ini dimungkin-
kan karena ia delam keadasn terjaga lebih lama dari pada
waktu tidurnya. Disamping itu, jusa alat-alat produksi
Suaranya mulei matang don berkembang sebagaimena adanya.
Fada masa ini tampalnya, ia mulai menunjukitan ungkapan
suaranya yang sedikit jelas. Suara tersebut kedengarane~
- nya syvperti ; "wh, uh, uh, ub, ... " atau seakan-akan
ia sedang bernyanyi.

Apabila kita perhatikan bunyi “wh, uh, uk, uh, ..."
atay bunyi semzcamnya, yang diungkapkan oleh bayi. Kita
. aten mengetahui bahwa dengean bunyl tersebut, ia mengu-
tarakan egembirasmnya dean kelegahan hatinya. Disamping
itu dengan profuksi tunyi tersebut, ia melakukan latihan

mengucapkan suku kata yang berarti, meskipun dalem hal

ini kedengarannysa memang belum tentu TRRLRE IR e

¥ar dimengerti, tetapi yeng jelas, ia welei welatih organ—
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organ bicaranys,
dan konsonan.

untuk mengartikuwlasikan sejumleh vokal

Pada akhir v i
LT bulan kelima bayi yang menjadi subyek pene-

litian i
i ini semakin Sering bersuara, tersenyum, tertawa, dan

hersoraek gembira, Hal ini terutama dilakuken jike ada yang

mengejalmysa bermain dap berguarau.
dak saja hanya dapat

Dengan demikian ia ti-
menyatakan perasaan tidak senang atan
perasaan lega dengancara bersuara, tapi juga bagaimana be-
sar kegembiraannys dan kelegahannya itu. .

Dari sejumlah perilaku bahasa pada masa ini, yang pa=-
ling penting dalam perkembangan ponetik bayi ialah, ia ha-
rus banyak bersuara mengucapakan sulu kata. Dengan melaku-
kan hubungen intensif dengan orang ysng mengasuhnya, seba- _
gai teman untuk berinteraksi dan berkomunilemsi. R i

salanjutnya antara usie lima bulen sampai tujuh bulan
milailah ia dengan apa yang kita sebut bé?létar. Sebagaima-
na dengan suara-suara sebelumnya, suara har&ater ini juga
dapat dimasukkan sebagai bentul sarana komunikasi awal
pengganti bicera. Pada masa tempalmya ia ﬁ%rtambah senang
bersuara dengan cara mangulang—ulﬁngi vokal dan konsonan
yang telah diketahuinya. "Bayi mengucapkan vokal dan kon-
sonan secara kombinasi, dan biaseanya bayi mengucapkannya

pada saat dalam keadaan Senang, { Hatch, 19f8:h.4?}. Dalam

ranya sendiri.
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Kemampuan bayi merangkaikan semua bunyi volml dan kon- !

sonan yang telah dapat diucapkan dengan kombinasi tersebut, ?
tidak semuanya jelas terdengar, tetapi hanya beberapa suku
kata tertentu saja yang jelas. Misalnya, “ma, ma, ma" dan
“pa, pa, pa, ". Buku kata int divcaplmn pada waktu ia berbi-

cara kepada dirinya sendiri maupun kepada nfﬂng yang ada di-

sekitarnya.

&

Apabila kita perMatiken ketilm boyi berbicara atau
berleter kepada orang yang berada di sekitarnya, maka kita

menyaksikan seakan-akan ia melakukan dialog, seperti yang ada
di bawah ini.

Bayi Ma...ma (menoleh ke Ibunya)
ITbu HMari sayang.

Bayi Mma (sambil tersenyum)

Ibu Mau susu kembali, ya?

Bayi Ha..ma (dian dan menyusu)

Tﬂi&lng yang kita saksikan seperti di stas belumlah da-

pat dikatakan dislog yang sgbenarnya, tetapl dialog itu ha-

nya merupakan pulﬁ-pala dialog yang bersifat kebahasaan.

Namun demikian kita sugguh terkesan bahwa ungkapan Suara

berleter yang dipraﬂukﬂi telah membawa bayl mampu melalkukan

dialog dengan OTanNg yang mengasuhnya, Dimana secara nyata

ia belum memungkinlkan berkomunilasi dalam bentuk bicara da-

1 janya yang masih begitu muda. Memang benar suara ber-
am us

1 itu tidak sama dengan komunikasi dalam bentu bicara,
eter u
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tetapi .
Pl Yang jelas asuara barleter mempunyai fungsi komunika-
tif. Karena |

".

b
Byl tidak sekedar berleter begitu saja, lebih
dari itu s
udah merupakan kenyataan bahwa ia menginkan reak-

ai terh i
adap orang lain, untulk berdialog atau dengan kata

lain ia menginginkan komunikasi umpan balik.

Dengan adanya reaksi verbal dari orang lain terhadap
bayi yang berleter, akan memunglkinkan bayi lebih banyak
mempunyal kesempatan wntuk meniru bahasa verbal orang dewa-
sa, selain mendengar suaranya sendiri. "Kesadaran untuk
mendengar suaranya sendiri ini penting se&ali bagi perkem-

bangan penguasaan bahasa selanjutnya. Ia ﬂqpat memantau
sampal dimana ia berhasil mengucapkan huny4 seperti orang
dewasa sekitarnya "(Purwo, 1990: h. llﬂ}.ﬂb&ngan demikian
Jumlah vokal dan konsonan sebagai parbenﬂaparaan ungkapan
suku kata uﬁtuk méﬁhahgun kata, sedikit ﬂaé@ padikit ber-
tambah dalam prosSes menuju kemampuan harkﬂm&nikﬂai verbal.
Pada masa ini bayi sedang ada dalam ﬁﬁa§1tertentu da-—
lam perkembangan sogialnya, dimana ia mulal menahan diri
atan menahan takut kepada orang-orang yang t}dak gikenal-
nya, dan juga :pada linghungan yang asing baginya. Tebapi
terhadap orang yang dikenalnya, ia akan senang bermain dan
berkommikasi, terutams jika ia dirangseng untuk berkomu-
kesi. Untuk dapat merangsang bayli mengungkapkan perasaan-
perasaannya dengan berlter , maka nraﬂﬁnﬁﬁﬂg ada diseki-
erbicara kepada bayi, meskipun bayi

tarnya harus aktif Db v
pon. Hal ini“diperlukan untuk

tidak terlalu memberikan res
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membantu ba
¥i mengembangkan bahasanya, dengan membiasekan

ereka
o mendengarkan bahasa verbal orang dewassa,

Pada akhi g
khir bulan ketujuh sampai kesembilan ia semakin

Senan i

£ mengulang-ulangi sulu kata yang telah dapat diucap-
annya pada bulan-bulan sebelumnya. Berbeda dengan
sebelumnya pada masa ini

bulan
nada suaranya semakin jelas (ka-
deng-kadang tinggi, kndang-kadang rendah, nyaring, dan pe-
lan-pelan). Selain itu mengingatken kita kepada kata-kata
pertama yang merupakan suku kata ganda seperti "ma, ma, ma",
“pa, pa, pa¥,%da,da, da", "wa, wa, wa", Pada hakekatnya pe-
ngucapan suku ganda ini merupakan latihan organ-organ bica-
ranya mengartikulaesiken sejumlah vokal dan konsonan, untuk
belajer mengucapkan kete yang sebenarnya.

Pada masa ini bayi mulai melakukan usaha mengembangkan
kKemampuannya mengucapkan suku kata yang bervariasi, misalnya
suku kata "wa" berubah menjadi "we". Perubahan inilah yang
membedakan pada masa berleter. Dimana paruFahan ini biasa-
terjadi secara kebetulan diucepkan pada waktu yang berbeda.
Sebagai contoh ia mengucapkan "wa,wa,wa" sambil tersenyum
melihat bapalnys, dan ia mengucapkan "we,we,we" ketika ia
bermain-main dengan bonekanya.

Perubahan suku kata ganda "wa" menjadi "we" dapat ﬁa-
nimbulkan Penafsirﬂn-PEﬂﬁfﬂir“n tertentu di dalam persepsi
kita. Kisalnya dengan perubahan ifu, mungkin demgnn. Cepnt

kita mengasiosasikan bahwa ia mengucapkan suluw kata "wa'
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hanya ditujukan kepada bapaimya saja,

dan ia menpucapkan
sulu katg "ywan sl

hanya ditujukan

kepade bonekanya atau pa-
waktu ia hﬂrmain-mﬂin.

Jika d4i dalam persopsi kita terja-

PENgasoslasian seperti demikian, kita tidak dapat memba-

nar B
kannya, baik secars unum maupun secara khusus. Karena

perubahan itu bukan merupakan konsep dalam bentuk komuni-

kasi dengan objek yang diwakilinya. Tetapi hanya merupa-
k@n perubahan spontanitas yang terjadi pada waktu ia se-
dang latihan bermain bicara. Jadi dangan demikian ia me-
ngucapkan suku kata "wa" bukan henya untuk bapalnya, te-

Pi juga kepada orang lain, kepada bonekanya, kepada diri-
nya sendiri, dan sebagainya. Demikisn juga halnya dengan
ucapan suku kata "we" tidak hanys ditujuken kepada bone-
nya, tetapi juga juga kepada yang lainnya.

Selanjutnya pada masa ini ia semakin aktif dan senang
memproduksi suara-suaranya untuk berkomunikasi dengan orang
lain, Jika kita perhatikan dengan sunguh-sungguh kita akan
mengetahui bagaimana bayi mengucapkan suku kata untuk
berkomunikasi. Dari sejumlah suku kata yang diucapkan da-
lam berkomunikasi, terdapat perbedaan nada sesual dengan
nadas perasaan dan tuntuban bayi, yalkmi : Pada waktu bersua-
ra ingin meralih gesuatu ciri-cirinya antara lain,; tekanan
ae&anﬁ. interval terputus-putus, disertai dengan ge-

guara

rakan tangan meraih, batang tubuh dicodonghkan ke depan,

baruy ia berhenti setelah berhasil meraih atau mefasa tidak
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mAmpU merag
P ihnya. Bersuara-syara untuk diperhatikan, teka-

uar |
nan & anya agak tinfE1| interval panjeng, disertdi de- !4

i
ﬂEﬂﬂ-kﬂPﬂlﬂ naik turun, Selanjutnya bersuara pada waltu t

agak lemah, interval 4
pendek, disertai dengan menggoyang

bermain sendiri, tYekanan Suaranya

—goyangkan kepala atau '

mainan yang dimilikinya, bimsanya disertai dengan ketawa

dan tersenyum.

Pada waktu memasuki akhir bulan kesembilan sampai
akhir bulan kesepuluh, terletak sast yang sangat menentu-
kan perkembangan kemampuannya mengucapkan kata yang sebe-
narnysa. Dalam hal ini ia telah dapat mengidantifikasikﬁn
bahasa yang didengarnya. Pada masa ini, bahasa yang diti-
ru dari orang dewasa, tampalmya sudah ada bayangan kebe-
naran kata yang sesungguhnya. Karena apa yang diucapkan-
nya seakan-akan ada kecocokan keterikatan arti bahasa
dengan benda atau aesﬁatu yang dimaksud. Dengan demikian
pade masa ini merupakan lanjutan dari masa pengucapan sua-
ra-suara sebelumnya. Sebelumnya ia hanys menyatakan kei-
nginannya dengan semata-mata berseru, atau seakan-alkan
terus-menerus melatih organ-organ bicaranya, dengan apa
yang terbiasa dideagar den dilataimnnya.

Suatu hal yang sangat menyolok pada masa ini yakni,

ia tidak hanya aktif ataun genang mendengar orang berbica-

ra, selain-itu ia juga aktif meniru dan belajar mengucap-
7

= A i i ]ﬂ:tﬂ ﬂﬁnﬂﬂ:ﬂ_
ditiru itu blaﬂmﬂ diune E.'p
w w EE.hE'.E & :!f T-I'E
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dengan tidalk -
Sempurna atau dengan kata lain, kata yang di-

ucapkannya hi
P Y& hilang satu atau lebih hurufnya. Selain itu ka-

dang-kadan i i:
& € Juga diganti dengan huruf lain. Misalnya, pada L

kata Akbar |
(nama kakalmya) ditiru dan diucapkannya dengan 'H'

"aba". Pada Pengucapan kata Akbar ini ia belum dapat mengu—
capian huruf k dan r. Hal ini disebablan dlsh karena huruf
k dan r menimbulken kesukaran bagi bayi.

Untuk mencapai tingkat kesempurnaan kata dan keterlai-
tan malna yang dimaksudkan. Bayi masih harus lebih altif
belajar melakukan peniruan dan mengucapkannysa secara beru-
lang-ulang, bahgaa verbal yang diperoleh dari linghungan-
nya. Dalam hal ini bayi belajar merasakan dan membedakan
bunyi-bunyi ujaran yang memudeshkan mereka untuk mengarti-
ulasikan atau menirunya dengan benar.

Suatu hal yang sangat menarik pada masa anal telah
dapat mengucapkan kata yang benar yalini; cara memakai kata
yang sudah diketahuinya untuk berkomunikasi. Dengan lmata
yang sudah diketahuinya bayi depat mengekspresikan berba-

gai regam malma dan relaai dalam berbagai konteks, dalam

kehidupan sosialnya.

B, PEREEMBANGAN PENGERTIAN BAHASA

7ika kita berbicara kepada enak yang masih berkomuni-

kasi dalam bentuk prabicera, aulit diketahui apakah bayi

mengerti yang kita ucaplkan: Cleh karena ity lita hanys

menduga—-duga Sij3e palam hal ini kita hanya mampu mengeta-
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hul respon atay Ucapan-ueapan

i1lals kita, dengan memperhatikan
erila a. _

P unya Misalnﬁﬂ, bila kita berbicara kepada bayi
yeng berusia tiga bulan,

bayi akan tersenyum, menggoyang-
goyanglan tangannya

» Menerjang-nerjangkan kakinya, dan
biasanyas disertai dengan berleter,

nngRa berseru-seru sesual dengan keadaan perasaannya,

bayi menyatakan kelpgran atan rasa tidak senang hatinya.

Begitu juga dengan teguren-teguran seseorang kepadanya, ie
memberikan reaksi sesuai rangsangan yang diterimanya. Ia a-
len gembira bila mendapat.teguran-teguran yang ramah, dan
la akan merasa tidak senang bila mendapat teguran yang ka-
sar atau galak. Kemampuan membedakan teguran yang ramah dan
galak, pertamakali tampak jelas pada waktu bayi berusia se-
kitar lima bulan. Pada usia ini kita dapat mengetahui bah-
wa anak akan menggerukkan muka dan mulai menangis kalau ia
mendapat tegurah yvang galak, dari ibunya, kakalmya atau da-
ri salah seorang yang ada disekitarnya., Eeaksi yang diper-
lihatlan bayi seperti ini, bukanlah arti dari apa yang 4i-
katakan yang menentuken, melainkan langgeng suara, keras

suara, air muka dan gerak-gerik kita.
I dalam memberikan, respen’ terhadap pertanysan, pe-

rintah, larangan yang diperolehnya. Bayi terlebih dahulu

belajar memahami dan memperhatikannya. Sebagai contoh, se-

da si anak setiap apa-
tiap kali ibu mengucaplkan bapak kepa

bila ayammya ada di rumah, maka si anak berusaha memahami-

nya dan mepperhatikannya. Dengan kebiasaan seperti ini te-

rus-menerus, enak mencoba menirukannya, dan mengucaplkannya
. ’

e e e e e T N e
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1] paapﬂll d-.l. mu'

Demik;
ian juga halnya dengan suku kata ganda se-
perti "ma-ma"

T L L ey

il —

akan diucapkan oleh anak Eacara berulang-..
ulang bila melihat ibunya disekitarnya.,

Dalam hal ini perlu
diketahui bahwa

SWku ganda seperti ini, belum dapat dikata-
kan

i
!
i

mempunyal arti yang mendalam. Hal ini disebabkan karensa
bayi belum mengetahui mengape kata tersebut digunakan. Ha-
nye secara kebetulan kata ini pertama kali yang sering di-
dengar diucapkan oleh orang-orang yang ada disekitarnya.

Memasuki usia sepuluh bulan bayi semakin -tertarik ter-
hadap lingkungannya, dengan berusaha mengerti dan memahami-
nya. Misalnya, nama mainannys yang disukai atau barang-ba-
rang lain yang sering ditunjuickan kepadanya esambil menye-
butkan namanysa.

Pembentukan pengertian perdahuluan terhadap nama-nama
orang atau benda-benda yang sering didengar oleh bayi, a-
ken memunglkinkan bayi membentuk hubungan bathin antara a-
nak dengan lingkungan dan keadsan sekelilingnya. Dari hu-
bungan ini anak belajar mengartikan setiap kata, yang ber-
hubungan dengan keadaan di dalam rumah maupun di luar ru-
mah, Apabila hal ini sering dialami beyi, maka anak alkan
semakin mengerti lingkungannya.

Apak yang sudah mengerti pertanyaan-pertanyaan, pe-

rintah, dan larangan-larangan altan memberikan reaksi, a-
o ’

pebila ditanya stau ditegur. Misslnys, jilm ditanys SR

na bapak atau sustu mainan tertentu. Ia akan memalinglkan
ap
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kepala untuk m :
encarinya, Sikap seperti ini menun jukkan da-

a tangkap b
¥ gkap bahasa anak sugap sedemikian majunya, schingga

ia tidak ¢

hanya mencari herkaliling dengan matanya terhadep
benda yang ditanxakanngu,
bilnya.

melainkan juga akan pergl mengam-

R O T o e e T T et Ty R e

C. PERKEMBANGAN PERILAKU SOSTIAL DALAM KEGIATAN

BERKOMUNI KAST

Yang dimaksnd dengan perkembangan perilaku sosial se-
bagai kegiatan berkomunikasi, adalah bagaimana seorang ba-
¥i bersikap sesama manusia dan bagaimana is berhubungan

dengan orang-orang yang ada di lingkungannya.

Mulai sejak saat kelahirannya hubungan bayi dengan
orang-orang yang paling dekat mempunyai arti yang sangat
menentukan kehidupan sosialnya. Dimana secara intensif ia
merasakan adanya hubungan dengan orang lain melalui sentu-
han kulit. Ia merasakan kehangatan dan kelembutan dari u-
1lit ibunya, terutama kelembutan dada dan belaian tangan ibu-

nya sewaktu menyusui. Inilah bentuk pertama pertemuan komu-

nikasi prabicara bayl dengan ibunya.
Memasuki bulan kedua anak sudah mulai mengenal raut

muka orang tuanya, dan orang yang ada digekitarnya. Selain

ity ia juga mulai peresksi pada suara OTang yaeng didengar-

nya, Pada masa jni uwntuk pertama kalinya ja tersenyum se-

bagai tanda kesenangen dan kegemblraan hatinya, bila ia

melihat orang Yang nemandang kepadanya dengan penuh kasih

sayang. Kegemblraan karena

e W I, 3 o (e Yapaan g ny
A i et AR R R R
; peooe % Bt R '
" L
i e P
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pat jelas kitas lihat ket
etika bayi me
mandang orang yang me-

1 gﬂﬂ u'-hn.ﬁﬂr at H.'l.i.
merawatnys, [ni Meénunjulkkan adanya rasa ke-

butuhan untulk
berkomunikaa dan berbaur dengan orang-orang

| roleh dan merasalkan
dari orang-orang ada ﬂiaekitarnya

lain. Dimana ip dapat mempe I
EMearaan

Pada ekhir i
usia lima bulan, mulailah ia mengenal ang-

gota keluarganya yang terdekat, dan membedakannya dengan

orang lain. Hal ini ditandai dengan tidak lagi segera ter-

bila melihat SeSeorang dan tanpa ragu-ragu, ia me-

nolak bila ads orang yvang tidak dikenalnya ingin menggen-—

dongnya. Semakin terbihaa dengan orang yang dikenalnya,se-
maldn kentara dan malahan mungkin menjadi rasa takut kepa-
da orang-orang yamg tidak dikenalnya. Sikap membedakan
erang yang dikenal dengan orang yang masih asing baginya,
akan membuat anak belajar bersikep mesra dan mengenal ka-
8ih sayang kepada anggota keluarganya yang terdekat, dan
bersikap menahan diri terhadap orang yang belum dikenalnya.
Memasuki usia tujuh bulan, anak akan tidak merasa pu-
8z dengan hanya bersikap gembira saja, bila kita ajak ber-
bicara dengan ramah, melainkan iapun ilut berperan, arti-
nya dengan aktif ia sendiripun membuat hubungan dengan
Drang_urang.yang delcat di dalam lingkungannya. Dengan ber-
perusaha menarik perhatian, sambil mengu-

Seru-seru bayi

lurkan tangan minta ﬂiggnﬂnng. Selain itu yeng paling me-

nun jukican keaktipan bayl perhubungan dengan orang-orang
; . “ o
yang ada disekitarnys, yakni pada permainan "ciluk - ba'.
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Aam permainan inq kain
pal s - i
dang kadang ig Sendiri menarik kai

rhatian g
e pada apa yang dilakuknn olah orang tuanys, atau

orang lainnya. Ia memperhatikan dengan baik-bail

apa yang
dilakukan oleh merelim,

Mulai usia sepuluh bulan anak sudah semakin tempak
sedikit demi sedikit memamfastian keterampilan yang dica-
painya. Ia mulai menggenggen makanan dan makan sendiri,
jika ia minum ia berusaha turut memegan botol dengan tan-
pa ragu-ragu. Pa:ﬂﬂ- masa ini juga kita lihat sering kali
terjadi pola-pola percakapan antara bayi dengan ibunya.
Dalam hal ini si ibu berbicara kepada anaknya dan bayi
seakan-alan menjawabnya, dengan mencoba menirulamn; nada-
suara dan suku-sula kata pembicaraan ibunya atau orang
lain yang mengajaknya berbicara. Dengan demikian anak alan
membangun kosa katanya yang pertama melalui bahasa dari

orang dewasa yang didengarnya.

rE
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Fada urajan-
Uraian bap terdahulu, penulis telah mem—

bahas tentan
€ Perkenbangan komunikasi prabicara pada analk,

Selanjutnya ;
Jutnya pada bab ini, penulis akan membarikan kesimpu~

lan 4 i
ari uralan-uraian terdahulu. Setelah itw, juga penu-

lis akan memberikan SAaran-saran yang mungkin dapat dijadie

kan bahan pemikiran dari hasil pembahasan yang ada,

A. Kesimpulan

Iari hasil pembahasan tentang perkembangan komunilmsi
prabicara diketahui, bahwa komunikasi prabicara merupakan
komunikasi pengeanti sementara komunikasi dalam bentuk bi-
ra, sekaligus sebagai fase persiapan bayi untuk mampu ber-
Komunikasi dalam bentuk bicara. Dimana pada masa prabicara

ini bayi belajar m:nitukan dan mengucaplan vokal dan konso-

nan, untuk membangun kosa katanya.

Selanjutnys diketahui bahwa komunimsi prabicara me-

rupakan salah satu bentuk pernyataan bagl bayi untuk menya-

taken eksistensinya di dalam usaha mengusai kehidupan de-

ngan memahami bagalmans alam ini berfungsi dan akibat-aki-

bat dari suastu tindakan yang mereka lakukan. Mereka menga-

mati, menghayati, memberikan reaksi terhadap stimulus atau
L

isyarat tertentu umtuk pberkomunikasi dan mengenal contoh

kehidupan dengan bahasanya sendiri.

L R T ) T —

- T e
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diketahui darj pembahasan ini

& diproduksi olah ba

¥i pada
ertumakalin
P ¥2» kebanyaikan ia memprodulksi vokal dan kon-

sonan yang mudah diartikulaaikan

misalnya, yang diprodui-

ai pada bagian depan mulut. Dalam

hal ini ia mengucapkan

vokal dan ltonsonan 8atu demi satu atay gedikit demi sedi-

kit dalam bentuk sujmy kata ganda, yang diucapkan seecara
berulang-ulang,

B. Saran Saran

Mengingat studi komunikasi prabicara sangat kompleks
den rumit, maka kiranya para peneliti yang tertarik pada
bidang ini lebih banyak mempelajari hasil-hasil peneliti-
an sebelumnya, sebagai bahan pertimbangan. Selanjutnya,
kiranya penelitian semacam ini banyak mendapat perhatian
untuk dilaji dan dikembangkan. Harena sangat besar memfa-
nya untulk mengetahui tingkat kemampuan anak menggunakan

tahasa sebagai alat komunikasi yang paling efeltif.
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